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SUMMARY 

MUHARI, Diversity Predator Arthropods on Eggplant Sprayed with Leaf Extract 

of Neem, Papaya, Jatropha Curcas and Chickweed (Supervised by Arsi & 

Chandra Irsan) 

The damage to eggplant plants that caused by pest can reduce production 

and disrupting the development also growth of eggplants, one of which are the 

fruits that short also the long harvest time will reduce the profit. The objectives of 

this research were to determine the usage of natural pesticide that reacted against 

predator population on eggplant plants. This research were conducted in a 

research experiment field, Department of Plant Pest and Disease, Agriculture 

Faculty, Sriwijaya University, Indralaya, Ogan Ilir Regency. The research started 

from May 2022 until complete. This research conducted using completely 

randomized block design (RCBD) with 4 treatments and 5 repetition with 

experiment method that carried out through natural pesticide application probation 

consisting of nimba leaf extract (Azadirachta indica), papaya leaf (Carica 

papaya), jatropha leaf (Jatropha curcas) and chickweed (Ageratum conyzoides). 

The result from this research showed that the most dominant predatory insects 

were Condylostylus sipho with total of 66 insects on B code treatment by direct 

observation sampling method, while for the lowest predator were in C treatment 

by direct observation sampling method was Pseudagrion microcephalum insisting 

only 1 insect. 
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RINGKASAN 

MUHARI, Keanekaragaman Arthropoda Predator Pada Tanaman Terong yang 

Diaplikasikan Ekstrak Daun Nimba, Daun Pepaya, Daun Jarak Pagar dan Daun 

Babadotan (Dibimbing oleh Arsi & Chandra Irsan) 

Kerusakan tanaman terong yang disebabkan oleh hama dapat menurunkan 

produksi dan terganggunya perkembangan dan pertumbuhan tanaman terong, 

salah satunya buah yang rendah serta waktu panen yang lama akan memperkecil 

keuntungan.  Tujuan penelitian ini untuk mengetahui penggunaan pestisida nabati 

berpengaruh terhadap populasi predator pada tanaman terong.  Penelitian ini 

dilakukan dilahan percobaan penelitian, Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan, 

Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir.  

Penelitian diimulai bulan Mei 2022 sampai dengan selesai.  Penelitian ini 

dilaksanakan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 4 

perlakuan dan 5 ulangan dengan metode eksperimen yang dilakukan melalui 

percobaan aplikasi pestisida nabati yang terdiri dari ekstrak daun nimba 

(Azadirachta indica), daun papaya, (Carica papaya), daun jarak pagar (Jatropha 

curcas) dan babadotan (Ageratum conyzoides).  Hasil dari penelitian ini bahwa 

serangga predator yang paling dominan Condylostylus sipho dengan jumlah 66 

ekor pada perlakuan B metode sampling pengamatan langsung, sedangkan untuk 

predator yang terendah yaitu pada perlakuan C metode sampling pengamatan 

langsung Pseudagrion microcephalum dengan jumlah 1 ekor.   

 

Kata kunci: Pestisida Nabati, Tanaman Terong, Keanekaragaman Serangga 

Predator 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tanaman terong (Solanum melongena L.) merupakan komoditas yang 

sangat tinggi kebutuhannya di Indonesia sehingga perlu adanya pengembangan 

budidaya tanaman terong untuk menunjang kebutuhan pasar domestik (Susanti et 

al., 2017). Prospek dalam pengembangan komoditas hortikultura Indonesia sangat 

baik dan mempunyai nilai ekonomi yang sangat tinggi (Sinaga et al., 2015), 

dalam perkembangan penduduk Indonesia yang akan terus bertambah pada 

peningkatan serta kebutuhan sayur-sayuran salah satunya terong (Waskito et al., 

2017).  Menurut Badan Pusat Statistik Indonesia tanaman terong pada tahun 2021 

menunjukkan peningkatan yaitu 676 339,00 dari tahun sebelumnya 2020 yaitu 

mendapatkan 575 392,00, produksi terong meningkat tiap tahunnya namun 

produksi terong di Indonesia masih rendah (Badan Pusat Statistik Nasional, 2021).  

Hal ini di sebabkan oleh luas lahan budidaya terong yang masih sedikit dan 

bentuk kultur budidaya yang masih bersifat sampingan. 

Kerusakan tanaman yang disebabkan oleh hama dapat menurunkan 

produksi dan terganggunya perkembangan dan pertumbuhan tanaman terong, 

salah satunya buah yang rendah serta waktu panen yang lama akan memperkecil 

keuntungan (Syamsuddin 2020).  Hama yang biasanya menyerang tanaman terong 

yaitu penggerek pucuk dan buah terong (Apriliyanto & Setiawan 2019),  selain 

hama terdapat juga keanekaragaman arthropoda predator yang berpotensi 

menguntungkan yang memangsa serangga hama (Nurmaisah & Murdianto 2020).  

Dalam pengendalian hama petani masih banyak menggunakan pestisida kimiawi 

dengan berbagai merek yang dapat merugikan tanaman (Manik et al., 2020), 

selain itu juga penggunaan Pestisida kimia dapat meninggalkan Residu yang dapat 

menyebabkan pencemaran terhadap lingkungan dan gangguan kesehatan pada 

manusia (Chen et al. 2011). 

Pemanfaatan tumbuhan sebagai bahan aktif pestisida mulai banyak 

digunakan untuk mengendalikan hama.  Hal ini dikarenakan sumber bahan 

potensialdigunakan untuk sebagai pestisida yang ramah lingkungan serta aman 
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secara kesehatan (Wiranto &Trisawa 2013).  Pestisida nabati banyak mempunyai 

manfaat yaitu dapat mengendalikan hama salah satu pestisida nabati yang 

digunakan yaitu daun pepaya (Carica papaya L.).  Selain daun papaya ada juga 

daun jarak yang dapat dibuat ekstrak pestisida nabati (Pananginan et al. 2020), 

karena mengandung senyawa toksik seperti saponin, alkaloid karpain, papain dan 

flavonoid dapat mengendalikan hama terong seperti ulat, penghisap (Kutu daun, 

trips, tungau) dan aphids (Siti Zaleha et al. 2016).  

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah 

1. Apakah berpengaruh terhadap populasi predator setelah disemprot dengan 

penggunaan ekstrak daun papaya, babadotan, jarak dan nimba? 

2. Apakah penggunaan dari berbagai pestisida nabati dapat mempengaruhi 

jumlah predator pada tanaman terung? 

1.3 Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah  

1. Untuk menguji berbagai ekstrak daun papaya, babadotan, jarak, dan nimba 

dalam mengendalikan hama. 

2. Untuk mengetahui penggunaan pestisida nabati berpengaruh terhadap 

populasi predator pada tanaman terong. 

1.4 Hipotesis 

Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Diduga dalam penggunaan pestisida nabati tidak berpotensi menekan 

populasi predator pada tanaman terung. 

2. Diduga pemanfaatan dalam berbagai penggunaan pestisida nabati tidak 

berpengaruh pada predator tanaman terung. 

1.5 Manfaat 

 Manfaat dari Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi tentang 

selain penggunaan pestisida kimia dengan memanfaatkan bahan-bahan organic 

untuk dapat dijadikan pestisida nabati dalam mengendalikan hama yang lebih 

ramah lingkungan serta aman secara kesehatan. 
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